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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT:

Riwayat Artikel: The purpose of this study is to determine the criteria
Diterima : 04 Juli 2024 and alternatives that are prioritized in determining
Direvisi : 03 Desember 2024 efforts to increase halal longing liver tourism. To test
Disetujui : 10 Januari 2024 this, researchers use a quantitatf approach with

primary data collection techniques in the form of
questionnaires that are distributed to 50 respondents.
The data analysis technique used is the Anlitical

Keywords: Hierarcy Process method using the Expert Choice 11
Anlitical Hierarcy Process, program. From the results of the study and discussion
Efforts to Improve, Halal it is known that the service criteria become the
Tourism. priorotas criteria with the highest weight value of

Kata kunci: 0.380. And alternative road infrastructure in

Anlitical Hierarcy Process, accessibility criteria with a value of 0.821.

Upaya Peningkatan , Wisata

Halal ABSTRAK:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kriteria dan alternatif yang menjadi prioritas dalam
menentukan upaya meningkatkan wisata halal rindu
hati. Untuk menguji hal ini, peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatf dengan teknik pengumpulan
data primer berupa angket yang disebarkan pada 50
orang responden. Teknik analisis data yang
digunakan adalah metode Anlitical Hierarcy Process
menggunakan program Expert Choice 11. Dari hasil
penelitian dan pembahasan diketahui bahwa kriteria
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layanan menjadi kriteria priorotas dengan nilai bobot
tertinggi  yaitu sebesar 0,380. Dan alternatif
inftastruktur jalan dalam kriteria aksesibilitas dengan
bobot nilai 0,821.

PENDAHULUAN

Pariwisata halal adalah pasar yang menjanjikan di seluruh dunia. Hal ini
dikarenakan laporan Mastercard Crescentrating Global Travel Market Index GMTI
2019 yang memperkirakan 230 juta wisatawan muslim akan berkunjung ke dunia pada
tahun 2026. Sejalan dengan perkiraan tersebut, Global Islamic Economics Report GIER
memperkirakan uang yang beredar dari wisata halal di seluruh dunia akan meningkat
dari 177 miliar pada 2017 menjadi 274 miliar pada 2023. Oleh karena itu, dalam
menghadapi tingkat pertumbuhan yang menguntungkan ini banyak negara mulai
mengembangkan pariwisata halal. Menurut Global Muslim Travel Index(GMTI) pada
tahun 2019, Indonesia menduduki peringkat kedua sebagai wisata halal terbaik di dunia,
mengungguli 130 negara peserta lainnya (Gumelar & Heksaputra, 2023).

Pada tahun 2013, Indonesia melalui Kementerian Parawisata telah menetapkan 13
(tiga belas) provinsi untuk menjadi destinasi wisata halal unggulan, yaitu Nusa
Tenggara Barat (NTB), Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Lampung,
Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi
Selatan, dan Bali. Berdasarkan data yang dimiliki Global Muslim Travel Index (GMTI)
2015 di dalam kelompok negara destinasi Organisation of Islamic Cooperation (OIC),
saat ini Indonesia menempati peringkat ke 6 sebagai negara tujuan wisata halal setelah
Qatar, Arab Saudi, Uni Emirat Arab/UEA, Turki, dan Malaysia (Hasan, 2017).
Indonesia saat ini diketahui sebagai Negara dengan mayoritas penduduk Muslim
terbesar di dunia, maka sudah sepatutnya sektor pariwisata melihat hal ini sebagai
sebuah ceruk pasar baru yang cukup potensial, dengan menggabungkan konsep wisata
dan nilai-nilai ke Islaman maka pariwisata syariah dapat menjadi jawaban atas kondisi
tersebut (Widagdyo, 2015).

Bengkulu Tengah sebagai salah satu kabupaten yang berada di provinsi Bengkulu
tentunya menjadi salah satu daerah yang paling banyak diminati para wisatawan lokal
hingga mancanegara. Hal ini di dasarkan pada potensi yang dimiliki oleh daerah dengan
sebutan “Bumi Rafflesia” dengan kekayaan budaya dan potensi alam yang cukup
beragam. Kabupaten Bengkulu Tenggah memiliki letak geografis yang terdiri dari
daerah pegunungan dan pesisir pantai sehingga memiliki beragam suku, budaya dan
objek wisata lainnya, sehingga menarik untuk dikunjungi dunia nasional maupun
internasional. Salah satu objek wisata yang menarik untuk di kunjungi adalah objek
wisata rindu hati yang memiliki panorama alam yang sangat indah dengan tepi bukit
dan aliran sunggai yang indah.

Objek Wisata Rindu Hati Yang Terletak Di Desa Rindu Hati, Kecamatan Taba
Penenjung,Kabupaten Bengkulu Tengah sekitar 30 km dari kota Bengkulu dapat
ditempuh menggunakan kendaraan dengan waktu 48 menit dan melewati jalan yang
curam, berbatu, dan berlubang, kurangnya tempat peristrahatan atau penginapan yang
berbasis halal dan warung-warung yang aman dan nyaman bagi pengunjung.

Potensi yang dimiliki objek wisata rindu hati masih sanggat banyak yang perlu
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dikembangkan seperti air terjun,sunggai, batu kapal dan kolam berenang agar menjadi
daerah tujuan wisata utama yang paling diminati di kabupaten Bengkulu tenggah. Selain
itu juga, wisata di rindu hati juga tidak ramah bagi para pengunjung muslim,kurangnya
penginapan syariah,tidak terpisahnya wc antara laki-laki dan perempuan serta makanan
halal. Akibat banyak munculnya wisata-wisata baru yang ada di bengkulu membuat
wisata di wisata rindu hatiperlahan sepi pengunjung.

Tabel 1.

Data Banyaknya Desa Wisata Dan Objek Wisata

Jenis Draya Tarik Wisata
Eabupaten/Eota Eebun Wisata Wisata Taman  Wisata
Tirta Budaya Rekreasi Alam

{€} {7}

Sumber : Badan Statistik Provinsi Bengkulu

Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk meningkatkan objek wisata yang halal
dan benar-benar disusun secara matang disertai dengan penanganan yang baik oleh
pihak pengelolah Objek Wisata Rindu Hati itu sendiri maupun masyarakat. Selain itu
peran masyarakat juga sangat diperlukan agar Objek Wisata Rindu Hati tersebut dapat
terealisasi dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut perlu disadari oleh pemerintah daerah, pengelola dan
masyarakat yang sangat berperan penting dalam meningkatkan suatu objek wisata.
Strategi sebagai bentuk upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan melestarikan
kawasan wisata khususnya wisata rindu hati agar dapat lebih berdaya saing dalam
menarik wisatawan (Wahyuningsih et al., 2019)

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Aplikasi Metode Analitical Hierochy Proces (AHP) Dalam Upaya
Meningkatkan Wisata Halal (Di Wisata Rindu Hati Kecamatan Taba Penanjung
Kabupaten Bengkulu Tengah)

TINJAUAN PUSTAKA
Hakikat Peningkatan

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha
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kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah yang lebih baik lagi daripada
sebelumya. Peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pembelajar (guru)
untuk membantu pelajar (siswa) dalam meningkatkan proses pembelajaran sehingga
dapat lebih mudah mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan meningkat apabila adanya
suatu perubahan dalam proses pembelajaran, hasil pembelajaran dan kwalitas
pembelajaran mengalami perubahan secara berkualitas (Mu, 2019).

Konsep Pariwisata Dalam Syariah

Kebutuhan akan produk-produk syariah merupakan efek dari semakin besarnya
tingkat kesadaran masyarakat, khususnya konsumen pemeluk agama Islam terhadap
hukum dan ketentuan Islam di dalam segi kehidupannya (Fitriani, 2018). Dalam konteks
lebih luas, kepariwisataan berbasis syariah mencakup segala layanan yang bebas
alkohol, keuangan islami, makanan berbasis syariah; saluran TV yang bebas dari acara-
acara yang tidak islami; kolam renang terpisah (laki-perempuan); fasilitas peribadatan;
transportasi terpisah (laki-perempuan) yang dapat diakses melalui udara, darat, dan air;
hotel yang memenuhi persyaratan syariah (keluarga/individu, check in lajang/sendirian),
sanitasi yang baik dan bersih; dan lain sebagainya. Konsep wisata syariah merupakan
aktualisasi dari konsep ke Islaman dimana nilai halal dan haram menjadi tolak ukur
utama, hal ini berarti seluruh aspek kegiatan wisata tidak terlepas dari sertifikasi halal
yang harus manjadi acuan bagi setiap pelaku pariwisata.

Menurut Chookaew (2015), terdapat delapan faktor standar pengukuran pariwisata

syariah dari segi administrasi dan pengelolaannya untuk semua wisatawan yang hal

tersebut dapat menjadi suatu karakteristik tersendiri, yaitu:

a. Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim secara

keseluruhan

Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan menghormati prinsip-prinsip Islam;

Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip Islam;

Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam;

Restoran harus mengikuti standar internasional pelayanan halal,

Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi;

Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim melakukan

kegiatan keagamaan; dan

h. Bepergian ke tempat-tempat yang tidak bertentangan dengan prinsip Islam.
Berdasarkan karakteristik pariwisata syariah yang dijabarkan Chookaew, terdapat

empat aspek penting yang harus diperhatikan untuk menunjang suatu pariwisata syariah:

a. Lokasi. Penerapan sistem Islami di area pariwisata.

b. Transportasi. Penerapan sistem, seperti pemisahan tempat duduk antara laki-laki
dan wanita yang bukan mahram sehingga tetap berjalannya syariat Islam dan
terjaganya kenyamanan wisatawan.

c. Konsumsi. Segi kehalalan disini baik dari dari sifatnya, perolehannya maupun
pengolahannya. Selain itu, suatu penelitian menunjukkan bahwa minat wisatawan
dalam makanan memainkan peran sentral dalam memilih tujuan wisata.

d. Hotel. Seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan berjalan sesuai dengan
prinsip syariah.

@+oo0 o
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Menurut Crescentrating (2018) Global Muslim Travel Index (GMTI) merupakan
hasil penelitian dari Crescent Rating, di mana index berfungsi sebagai acuan kriteria
wisata halal yang menghasilkan rangking bagi negara di dunia. Indikator
pengembangan destinasi halal menurut kriteria GMTI terdapat empat faktor utama yaitu
Acces, Communication, Environment dan Services dalam menilai destinasi wisata halal
diantaranya sebagai berikut :

a. Kemudahan Akses Ke Tujuan (Accessibilities)

b. Komunikasi Internal Dan Eksternal Berdasarkan Tujuan (Communication)
c. Lingkungan Di Tempat Tujuan (Environment)

d. Layanan Yang Disediakan (Service)

Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu teknik untuk mendukung
pengambilan keputusan yang komprehensif karena sifatnya yang multi atribut untuk
mengatasi permasalahan yang kompleks, baik aspek kualitatif maupun kuantitatif. AHP
adalah teknik untuk membuat keputusan dalam lingkungan yang kompleks di mana
banyak variabel atau kriteria yang dipertimbangkan ketika memprioritaskan dan
memilih alternatif.

Keunggulan AHP
Adapun Keunggulan AHP, antara lain :

1) Kesatuan (Unity)

2) Kompleksitas (Complexity)

3) Saling Ketergantungan (Interdependence)

4) Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)

5) Pengukuran (Measurement)

6) Konsistensi (Consistency)

7) Sintesis (Synthesis)

8) Trade Off

9) Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus)
10) Pengulangan Proses (Process Repetition)

Kekurangan AHP
AHP ini juga memiliki kekurangan. Adapun kekurangan dari AHP adalah sebagai
berikut :
1. Ketergantungan model AHP pada input/masukan utamanya.
2. Metode AHP ini hanya merupakan metode matematis tanpa uji statistik, sehingga
tidak ada batas kepercayaan untuk kebenaran model yang terbentuk.

Tahapan AHP
Adapun tahapan dalam AHP ini sebagai berikut:

1. Mendefinisikan masalah dalam menentukan solusi yang diinginkan Pada tahap ini
Kita berusaha menentukan masalah yang akan kita pecahkan secara jelas, detail dan
mudah dijangkau. Dari masalah yang ada kita coba tentukan solusi yang mungkin
cocok untuk masalah tersebut. Solusi dari masalah mungkin berjumlah lebih dari
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satu. Solusi tersebut nantinya kita kembangkan lebih lanjut dalam tahap berikutnya.
Membuat Struktur Hierarki yang dimulai dengan tujuan utama Hirarki terdiri atas
beberapa rincian, yaitu fokus masalah, kriteria, dan alternatif. Hirarki tingkat
tertinggi adalah fokus masalah, terdiri hanya atas satu elemen yaitu sasaran
menyeluruh. Fokus masalah merupakan masalah 103 utama yang perlu dicari
solusinya. Tingkat berikutnya adalah kriteria, merupakan aspek penting yang perlu
dipertimbangkan dalam mengambil keputusan atas fokus masalah. Untuk suatu
masalah yang kompleks atau berjenjang, kriteria dapat diturunkan kepada sub-sub
kriteria. Dengan demikian kriteria bisa terdiri lebih dari satu tingkat hirarki. Tingkat
terendah adalah alternatif, yang merupakan berbagai tindakan akhir atau
rencanarencana alternatif.

Penilaian Kriteria dan Alternatif. Penilaian ini merupakan inti dari AHP karena
akan berpengaruh kepada urutan prioritas dari elemenelemennya.

Menentukan Prioritas (Synthesis of Priority). Untuk setiap kriteria dan alternatif
perlu dilakukan perbandingan berpasangan (Pairwise Comparisons).

Konsistensi logis (Logical Consistency) (Natapura, 2009).

Kerangka Berfikir Penelitian

Meningkatkan

Wisata Halal
Aksesibilita Komunikas Lingkungann Layanan
- Infrastuktur - Pengamanan - Makanan Halal
jalan _ Promosi Hewan Liar
- Pemisahan wC
- Transportasi | Kerjasama [ 1emPatSampah | Umum
- Area Parkir - Penginapan Syariah

Gambar 1. Struktur Hierarki Penelitian
Sumber : Data Diolah, 2024

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian lapangan agar dapat mendapatkan data secara detail dan
terperinci. Penelitian ini dilaksanakan di Wisata Rindu Hati Kabupaten Bengkulu
Tengah yang bertujuan untuk mengetahui kriteria yang paling dominan dan alternatif
prioritas strategi meningkatkan wisata halal yang berkelanjutan. Dan penelitian ini
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menggunakan metode analisis Analytical Hierarchy Process (AHP) yang terstruktur
sehingga memudahkan proses penelitian dalam mengambil kesimpulan.

Populasi dan Sampel

Dalam hal ini populasi yang ada sangat besar jumlahnya, sehingga tidak mungkin
meneliti secara keseluruhan. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung, pengel
ola dan masyarakat di Wisata Rindu Hati.

Tabel 2.
Jumlah Populasi
No Nama populasi Jumlah
1. Pengunjung 150 Orang/Hari
2. Pengelola wisata 10 Orang
3. Masyarakat Rindu Hati 1074 Orang
Total 1.234 Orang

Sumber: Data Diolah,2024

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non
probability sampling. Jenis desain sampel yang akan digunakan peneliti berupa
Accidental Sampling. Menurut Sugiyono (2016) Accidental Sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja pasien yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Dalam menentukan jumlah sampel menggunakan Rumus Hair yakni tergantung pada
jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah :

Sampel = | Jumlah indikator x 5
= |10x5

= |50

Dengan berdasarkan hasil perhitungan rumus tersebut, diperoleh jumlah sampel dari
penelitian ini adalah 50 orang yang terdiri dari 3 key informan (akademisi, regulator

dan pratktisi) dan 47 pengguna (pengunjung) yang sudah berkunjung ke wisata desa
rindu hati.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan : (1) Observasi;
(2) Angket atau Kuesioner

Teknik Analisis Data
Adapun metode analisis data yang digunakan menggunakan aplikasi Expert Choice
yaitu langkah-langkah yang dilakukan dalam metode AHP sebagai berikut:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.
a. Tujuan Utama : Pengembangan Wisata Halal
b. Kiriteria : Aksesibilitas, Komunikasi, Lingkungan dan Layanan
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c. Alternatif :

1) Kriteria Aksesibilitas (K1) yang terdiri dari Perbaikan infrastruktur jalan (Al)
dan Transportasi (A2

2) Kiriteria Komunikasi (K2) yang terdiri dari Promosi melalui sosial media (A3)
dan Kerjasama dengan pemerintah (A4)

3) Kriteria Lingkungan (K3) yang terdiri dari Pembangunan area parkir yang
tersusun (A5), Penyediaan tempat sampah (A6) dan Pengamanan dari hewan
liar (A7)

4) Kriteria Layanan (K4) yang terdiri dari Inovasi makanan halal (A8),
Pemisahan WC umum (A9) dan Penginapan Syariah (A10)

2. Pendataan Responden. Kolom person name adalah daftar partisipan yang menjadi
responden penelitian. Kolom combined berfungsi untuk menggabungkan seluruh
penelitian yang dilakukan para responden sehingga didapatkan nilai akhir dari hasil
rata-rata geometri. Kolom participant berfungsi untuk menentukan siapa saja
responden yang aktif

3. Perbandingan Berpasangan. Langkah selanjutnya adalah menghitung bobot masing-
masing kriteria untuk mengetahui prioritasnya menggunakan perbandingan
berpasangan yaitu membandingkan setiap kriteria dengan kriteria lainnya pada
setiap tingkat hirarki secara berpasangan sehingga didapat nilai tingkat kepentingan
elemen dalam bentuk pendapat kualitatif (Tarmid, 2017)

4. Penentuan Prioritas. Langkah berikutnya adalah menghitung nilai bobot atau
prioritas alternatif dari masing-masing kriteria.

5. Uji Konsistensi (Consistency Ratio). Uji Konsistensi dilakukan untuk melihat
ketidak konsistenan yang diberikan oleh responden. Jika rasio konsistensi > 0,1
maka nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan tidak
konsisten, maka pengisian nilai harus diulang. Namun jika nilai rasio konsistensi
kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dikatakan konsisten atau
benar (Astuti et al., 2011).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengolahan Data Semua Kriteria
1) Membuat Perbandingan Berpasangan

Fil £dt Asesment Inconsistency Go Took Help
FECEPE N ER T A R

L ==\ ¢ |l

VM EF Y, f 8

99766432123456788
aksesbilitas S R SR komunikasi

Compare the relative importance with respect to: MENINGKATKAN WISATA HALAL

| aksesbilita komunikas lingkungan layanan
ksesbitas
|

| komunikasi
lingkungan

layanan

Sumber : Expert Choice,2024
Gambar 2. Perbandingan Berpasangan Kriteria
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Dari hasil pengisian hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden,
kemudian dibuat dalam bentuk matriks perbandingan untuk mendapatkan bobot dari
kriteria masing-masing.1 Data dari 50 responden dihitung menggunakan Geometric
Mean Theory pada aplikasi Expert Choice guna mendapatkan satu nilai matriks
perbandingan berpasangan. Geometri mean merupakan nilai rata-rata yang diperoleh
dengan mengalihkan semua data dalam suatu kelompoksampel, kemudian
diakarpangkatkan dengan banyaknya data sampel tersebut.

Tabel 3.

Geometric Mean

Sumber : Pengolahan Data, 2024
2) Membuat Matriks Nilai Kriteria
Matriks itu sendiri merupakan suatu susunan bilangan real atau bilangan kompleks
yang disusun dalam baris dan kolom sehingga membentuk jajaran persegi panjang.
Perhitungan nilai bobot kriteria dilakukan dengan cara membagi setiap nilai
perbandingan dengan jumlah kolom yang bersesuaian.
Tabel 4.
Bobot Nilai Kriteria

Sumber : Pengolahan Data, 2024
3) Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris.

Pada tabel ini untuk menjumlahkan dari masing-masing kriteria yang diperoleh
melalui perkalian antara matriks pembobotan kriteria dengan vektor bobot tiap baris
Kriteria.

Tabel 5.
Matriks Penjumlahan Setiap Baris

Sumber : Pengolahan Data, 2024
4) Mengukur Konsistensi
Pada tabel ini untuk menentukan konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%,
maka penilaian data judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/CR)
kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.
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Tabel 6.
Matriks Rasio Konsistensi

Jumlah Perbaris | Prioritas Hasil

K1l 1,07 0,28 1,35

K2 0,43 0,11 0,54

K3 0,82 0,17 0,99

K4 15 0,37 1,87

Jumlah (lamda maks) 4,75

Sumber : Pengolahan Data, 2024
Dari tabel matriks rasio konsistensi diperoleh :

n (Jumlah Kriteria) = 4

A maks = 4%5 =118

C1 (Amaks —n) =(1,18—4) - _0'04
C?_l -0,04 1
CR=—=—""=-104
CR 0,90

Karena nilai CR <= 0,1, maka perhitungannya dikatakan konsisten.

Hasil Pengolahan Data Kriteria Aksesibilitas
1) Membuat Perbandingan Berpasangan.
iixpot(hm C\Users\USER\Documents\AHP andre 1.hp  Combined -0 X
Fle Edt Asessment Inconsistency Go Tools Help
PR PR T AR
LN LA AT

$B765432123456748%
L N N B infrastruktur jalan
Compare the relative importance with respectto: aksesbilitas
jalan raya infrastruki
flanraya |
infastukirjlan b0

Sumber : Expert Choice, 2024
Gambar 3. Perbandingan Berpasangan Kriteria Aksesibilitas

Tabel 7.
Geometric Mean Kriteria Aksesibilitas

Sumber : Pengolahan Data,2024

2) Membuat Matriks Nilai Kriteria
Tabel 8.
Bobot Nilai Kriteria Aksesibilitas
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0,17 0,34
0,82 0,82 1,64 0,82
Pengolahan Data, 2024

3) Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris
Tabel 9.
Matriks Penjumlahan Setiap Baris Pada
Kriteria Aksesibilitas

Sumber :
4) Mengukur Konsite

0,17 0,17
0,77 0,82 1,59
Pengolahan Data, 2024

nsi

Tabel 10.
Matriks Rasio Konsistensi Aksesibilitas
Jumlah Perbaris | Prioritas Hasil
Al |0,34 0,17 0,51
A2 | 159 0,82 2,41
Jumlah (lamda maks) 2,92

Sumber :

Pengolahan Data, 2024

Dari tabel matriks rasio konsistensi diperoleh :

n (Juml

ah Kriteria) = 2
2,92

Amaks = - = 1,46

C1 (Amaks —n) :(1,46—2) = 0,54
n—-1 2—1
CR={L %% __ 54
CR 0

Karena nilai CR <= 0,1, maka perhitungannya dikatakan konsisten.

Hasil Pengolahan Data Kriteria Komunikasi

1) Membuat Perbandi

ngan Berpasangan

FH Expet Choice - Ci\Users\USER\Documents\AHP andre 1.ahp Combined - 0 X
File Edt Assessment Inconsistency Go Tools Help

DEddadB Bt

A LA ATLA:

90765432123456789
promosi medsos R WA ORI kerjasama denqan pemerintah
Compare the relative importance with respect to: komunikasi
promosi m kerjasama

promosi medsos | By
kerjasama dengan pemerintah Ioconi000

Sumber : Expert Choice, 2024

Gambar 4.Perbandingan Berpasangan Kriteria Komunikasi

Tabel 11.
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Geometric Mean Kriteria Komunikasi

1,00
0,35 1,00
1,35 3,82
Sumber : Pengolahan Data, 2024
2) Membuat Matriks Nilai Kriteria

Tabel 12.
Bobot Nilai Kriteria Komunikasi

0,74 0,73 1,74 0,73
0,25 0,28 0,53 0,26
Sumber : Pengolahan Data, 2024

3) Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris
Tabel 13.
Matriks Penjumlahan Setiap Baris pada
Kriteria Komunikasi

0,73 0,73
0,09 0,26 0,35
Sumber : Pengolahan Data, 2024

4) Mengukur Konsitensi

Tabel 14.
Matriks Rasio Konsistensi Komunikasi
Jumlah Perbaris Prioritas Hasil
A3 | 1,46 0,73 2,19
A4 0,35 0,26 0,61
Jumlah(lamda maks) 2,8

Sumber : Pengolahan Data, 2024
Dari tabel matriks rasio konsistensi diperoleh :
n (Jumlah Kriteria) = 2

A maks = Zé—s =14

c1 (Amaks —n) :(1,4—2) - —0,6
In_1—06 2-1
CR=Z=22%-_0p6
CR 0

Karena nilai CR <= 0,1, maka perhitungannya dikatakan konsisten.

Hasil Pengolahan Data Kriteria Lingkungan
1) Membuat Perbandingan Berpasangan
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Sumber : Expert Choice, 2024
Gambar 5. Perbandingan Berpasangan Kriteria Lingkungan

Tabel 14.
Geometric Mean Kriteria Lingkungan

3,91

0,25 1,00 4,27

0,28 0,23 1,00

1,53 5,14 8,78
Sumber : Pengolahan Data, 2024

2) Membuat Matriks Nilai Kriteria

Tabel 15.
Bobot Nilai Kriteria Lingkun

0,76 { 0,39 [ 1,84
1,16 | 0,76 | 0,48 | 1,83 0,61
0,18 10,04 | 0,11 | 0,33 0,11
Sumber : Pengolahan Data, 2024
3) Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris
Tabel 16.
Matriks Penjumlahan Setiap Baris pada
Kriteria Lingkungan

Sumber : Pengolahan Data, 2024

4) Mengukur Konsistensi
Tabel 17.
Matriks Rasio Konsistensi Lingkungan
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Jumlah Perbaris | Prioritas Hasil
Ab 3,37 0,61 3,98
Ab6 1,22 0,61 1,83
A7 0,42 0,11 0,53
Jumlah(lamda maks) 6,34

Sumber : Pengolahan Data, 2024
Dari tabel matriks rasio konsistensi diperoleh :
n (Jumlah Kriteria) = 3

Amaks = % =211

cp Gmaks=m) _ @11=3) _ g gy
-1 3-1

_Cl _ -044 _
CR= R oss 0,75

Karena nilai CR <= 0,1, maka perhitungannya dikatakan konsisten.

n
CI

Hasil Pengolahan Data Kriteria Layanan
1) Membuat Perbandingan Berpasangan

i Expest Choice  C:\Users\USER\Documents\AHP andre 1.ahp - Combined - 0 X
File Edt Assessment Inconsistency Go Tools Help
PP TR A

RN ER R AT - B
987654321234567898
inovasi makanan halal SR RN pemisahan wc umum
Compare the relative Importance with respect to: layanan
inovasi ma pemisahan Penginapa
Inovas! makanan halal I 6609 sa762
pemisahian we umum -= 5.05067
Penginapan syariah Incon: 0,33 [ |

Sumber : Expert Choice, 2024

Gambar 6. Perbandingan Berpasangan Kriteria Layanan
Tabel 18.

Geometric Mean Kriteria Layanan

Sumber : Pengolahan Data, 2024

2) Membuat Matriks Nilai Kriteria
Tabel 19.

Bobot Nilai Kriteria Laianan
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0,15 0,47 | 0,13 0,75 0,25
0,02 | 0,07 | 0,12 0,21 0,07
0,82 | 0.45 | 0.47 2,01 0,67

Sumber : Pengolahan Data, 2024
3) Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris
Tabel 20.

Matriks Penjumlahan Setiap Baris pada

0,43

Kriteria Layanan

0,12

0,04 0,07 0,11

0,22

1,36 0,40 0,67

2,43

Sumber : Pengolahan Data, 2024
4) Mengukur Konsistensi
Tabel 21.

Matriks Rasio Konsistensi Layanan

Jumlah Perbaris | Prioritas Hasil
A8 0,75 0,25 1,00
A9 0,21 0,07 0,22
Al10 2,01 0,67 2,96
Jumlah (lamda maks) 3,96

Sumber : Pengolahan Data, 2024
Dari tabel matriks rasio konsistensi diperoleh :

n (Jumlah Kriteria) = 3
3,96

Amaks = = =1,32

C1 (Amaks —n) - (1,32-3) =084

n—-1 3—-1
CR=L =222 - _1 44

CR 0,58

Karena nilai CR <= 0,1, maka perhitungannya dikatakan konsisten.

Pembahasan
Hasil Matriks Bobot Prioritas Setiap Kriteria

Berdasarkan hasil perhitungan matriks bobot prioritas setiap kreteria bahwa kriteria
layanan merupakan kriteria paling penting dalam strategi pemilihan wisata menjadi
prioritas ke-1 dengan bobot 0,38 atau 38 %, berikutnya kriteria aksesibilitas prioritas
ke-2 dengan nilai bobot 0,28 atau 28%, kemudian kriteria lingkungan menjadi prioritas
ke-3 dengan nilai bobot 0,21 atau 21% dan yang terakhir kriteria komunikasi menjadi

prioritas ke-4 dengan nilai bobot 0,11atau 11% .

Hasil Matriks Bobot Nilai Prioritas Kriteria Aksesibilitas.
Berdasarkan hasil perhitungan matriks bobot nilai prioritas kreteria aksesibilitas,
diperoleh urutan alternatif prioritas ke-1 untuk kriteria aksesibilitas yaitu infrastruktur
jalan dengan nilai bobot 0,82 atau 82% dan prioritas ke-2 alternatif jalan raya dengan

nilai bobot 0,17 atau 17%.
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Hasil Matriks Bobot Prioritas Kriteria Komunikasi.

Berdasarkan hasil perhitungan matriks bobot prioritas kreteria komunikasi, diperoleh
urutan alternatif prioritas ke-1 untuk kriteria komunikasi yaitu promosi melalui sosial
media dengan nilai bobot 0,73 atau 73% dan prioritas ke-2 alternatif kerjasama dengan
pemerintah dengan nilai bobot 0,26 atau 26%.

Hasil Matriks Bobot Nilai Prioritas Kriteria Lingkungan.

Berdasarkan hasil perhitungan matriks nilai prioritas kreteria lingkungan, diperoleh
urutan alternatif prioritas ke-1 untuk kriteria lingkungan yaitu area parkir dengan nilai
bobot 0,62 atau 62%, berikutnya prioritas ke-2 yaitu alternatif tempat sampah dengan
nilai bobot 0,26 atau 26% dan terakhir prioritas ke-3 yaitu pengamanan hewan liar
dengan nilai bobot 0,10 atau 10%.

Hasil Matriks Bobot Nilai Prioritas Kriteria Layanan

Berdasarkan hasil perhitungan matriks bobot nilai kreteria layanan, diperoleh urutan
alternatif prioritas ke-1 untuk Kriteria layanan yaitu penginapan syariah dengan nilai
bobot 0,70 atau 70%, berikutnya prioritas ke-2 alternatif inovasi makanan halal dengan
nilai bobot 0,23 atau 23% dan yang terakhir menjadi prioritas ke-3 alternatif pemisahan
WC umum dengan nilai bobot 0,06 atau 0,6%.

Dari hasil di atas infrastruktur jalan menjadi alternatif dengan nilai bobot paling tinggi
yaitu sebesar 0,82 atau 82%, berikutnya promosi media sosial menjadi alternatif ke-2
dengan nilai bobot 0,73 atau 73%, kemudian penginapan syariah menjadi alternatif ke-3
dengan nilai bobot 0,70 atau 70%, kemudian yang terakhir area parkir menjadi
alternatif ke-4 dengan nilai bobot 0,62 atau 62%.

Dengan demikian,penulis juga mencantumkan penelitian terdahulu untuk memperkuat
hasil dari hasil penelitian penulis, vyaitu penelitian yang dilakukan oleh
Mhd,ramadani,rudi musniadi yang berjudul strategi pengembangan objek wisata
bersejarah melalui analitical hierarchy proces (AHP) dengan hasil alternatif kelompok
sadar wisata dengan nilai bobot 15,8%, berikutnya kebijakan pemerintah dengan nilai
bobot 11,9%, ketiga inprastruktur jalan dengan nilai bobot 10,6%, selanjutnya
information center dengan nilai bobot 7,7%

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

dengan Expert Choice, maka diperoleh kesimpulan penelitian Dalam  Upaya

Meningkatkan Wisata Halal Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process Di

Wisata Rindu Hati Kabupaten Bengkulu Tengah yaitu :

1. Berdasarkan perhitungan metode Analytical Hierarchy Process, terdapat 4 kriteria
dan 10 alternatif dalam pemilihan strategi wisata halal. Kriteria layanan menjadi
Kriteria prioritas dengan nilai bobot nilai tertinggi yaitu sebesar 0,38 atau 38%.
Berdasarkan perhitungan metode Analytical Hierarchy Proces, diperoleh hasil
alternatif yang menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan wisata halal adalah
alternatif infrastruktur jalan dalam kriteria aksesibilitas dengan bobot nilai tertinggi
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yaitu sebesar 0,82 atau 82%.

2. Yang menjadi faktor penghambat peningkatan Objek Wisata Halal Desa Rindu Hati
yaitu: pertama, peningkatan objek wisata yang masih sederhana. Kedua, kurangnya
perbaikan infrastruktur jalan, dimana kondisi jalan yang masih rusak dan minimnya
penerangan jalan. Ketiga, kurangnya promosi di media sosial sehingga banyak
wisatawan —wisatawan diluar daerah yang belum tau tentang Wisata Halal Rindu
Hati. Keempat, kurangnya penginapan syariah di lokasi objek wisata. Kelima,
kurangnya tempat parkir dimana tempat parkir dan lapangan yang sering dipakai
pengunjung, sebagai tempat kegiatan menjadi terganggu.

Saran

1. Untuk peneliti
Suatu penelitian tidak akan berarti jika tidak memberikan kontribusi atau manfaat
bagi pembaca. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih menyempurnakan
lagi penelitian ini dan diharapkan untuk menambahkan alternatif lain yang lebih
inovatif sehingga relevan dengan perubahan zaman.

2. Pengelola desa wisata
Bagi pengelola desa wisata Rindu Hati Kabupaten Bengkulu Tengah, penelitian ini
diharapkan menjadi bahan referensi dan masukan yang bermanfaat dalam
meningkatkan wisata halal yang berkelanjutan terkhusus dalam perbaikan
infrastruktur jalan, promosi objek wisata, area parkir, pelayanan dan penginapan
syariah.
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